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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kepuasan dan tingkat motivasi karyawan PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng & DIY serta nilai variabel-variabel kepuasan kerja. Kepuasan dan motivasi kerja merupakan hal yang sangat vital dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Kedua hal tersebut mempengaruhi kinerja dan prestasi karyawan baik secara simultan maupun secara terpisah. Selain itu kepuasan juga mempengaruhi absensi dan turnover karyawan. Pengukuran kepuasan kerja menggunakan Minnesota satisfaction Questionnaire (MSQ) sedangkan motivasi kerja diperoleh setelah dilakukan pengukuran dimensi-dimensi pekerjaan menggunakan Job Diagnostic Survey (JDS). Kuesioner disebarkan secara acak dan terstratifikasi menurut bidang kerja dan peringkat karyawan. Kuesioner diberikan kepada 67 karyawan PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng & DIY. Hasil pengolahan Minnesota Satisfaction Questionaire (MSQ) menunjukkan bahwa 4,48% populasi memiliki kepuasan kerja sangat tinggi, 53,73% tinggi, 38,80% sedang dan 2,99% rendah. Lima variabel kepuasan dengan nilai tertinggi adalah keamanan, penggunaan kemampuan, kreativitas, aktivitas sosial dan rekan kerja. Lima variabel kepuasan yang memiliki nilai terendah adalah pengawasan (operasional), moral, wewenang, promosi dan prestasi. Dari populasi memiliki motivasi kerja tinggi, 52,24% sedang dan 1,49% rendah. Dimensi pekerjaan yang memiliki nilai tertinggi adalah task significance dan dimensi dengan nilai terendah adalah feedback.
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